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Abstrak

Tasawuf merupakan disiplin keilmuan dalam Islam yang berorientasi pada
pengembangan dimensi batin dan peningkatan kesadaran spiritual manusia.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tasawuf sebagai epistemologi
peningkatan kesadaran spiritual dalam Fath al-‘Arifin karya Syekh Ahmad
Khatib Sambas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Sumber data primer berasal
dari teks Fath al-‘Arifin, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur
tasawuf klasik dan kajian akademik kontemporer. Analisis data dilakukan
melalui analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi struktur
epistemologi tasawuf yang meliputi sumber pengetahuan spiritual, metode
perolehan pengetahuan, serta tahapan peningkatan kesadaran spiritual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tasawuf dalam Fath al-‘Arifin dipahami
sebagai epistemologi spiritual yang menekankan integrasi antara ilmu,
praktik amal, bimbingan mursyid, dan pengalaman batin (dzauq) sebagai
jalan menuju ma‘rifat. Peningkatan kesadaran spiritual dicapai melalui
proses sultik y ang bertahap, disiplin riyadah, serta internalisasi nilai-nilai
etika spiritual. Kajian ini menegaskan bahwa tasawuf memiliki kerangka
epistemologis yang sistematis dalam membentuk kesadaran spiritual,
khususnya dalam tradisi tasawuf Nusantara.

Kata Kunci: Tasawuf, Epistemologi Spiritual, Kesadaran Spiritual, Fath al-
"Arifin, Syekh Ahmad Khatib Sambas.

Abstract

Sufism is an Islamic intellectual discipline oriented toward the cultivation of
the inner dimension and the enhancement of spiritual consciousness. This
article examines Sufism as an epistemological framework for enhancing
spiritual consciousness in Fath al-‘Arifin by Shaykh Ahmad Khatib Sambas.
This study employs a qualitative method using a library research approach.
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Primary data are drawn from Fath al-‘Arifin, while secondary data are
obtained from classical Sufi literature and contemporary scholarly studies.
Data are analyzed through content analysis to identify the epistemological
structure of Sufism, including sources of spiritual knowledge, modes of
knowledge acquisition, and stages of spiritual consciousness enhancement.
The findings demonstrate that Sufism in Fath al-‘Arifin functions as a
spiritual epistemology grounded in the integration of knowledge, religious
practice, guidance of a spiritual master (murshid), and inner experience
(dhawq) as a pathway to ma‘rifah. The enhancement of spiritual
consciousness is achieved through a gradual process of suliik, disciplined
spiritual exercises (riyadah), and the internalization of ethical-spiritual
values. This study affirms that Sufism provides a systematic epistemological
framework for the formation of spiritual consciousness within the Nusantara
Sufi tradition.

Keywords: Sufism, Spiritual Epistemology, Spiritual Consciousness
Enhancement, Fath al — ‘Arifin, Shaykh Ahmad Khatib Sambas.

A. PENDAHULUAN

asawuf merupakan salah satu disiplin keilmuan dalam tradisi

Islam yang berorientasi pada pengembangan dimensi batin dan

peningkatan kesadaran spiritual manusia. Dalam sejarah
intelektual Islam, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai praktik
asketisme atau pengalaman mistik individual, tetapi juga sebagai
sistem pengetahuan yang memiliki kerangka konseptual, metode, dan
tujuan spiritual yang jelas. Melalui tasawuf, manuia diarahkan untuk
mencapai ma’rifat kepada Allah melalui proses penyucian jiwa,
pendisiplinan diri, dan internalisasi nilai-nilai etika spiritual.

Dalam kajian akademik kontemporer, tasawuf sering kali
diposisikan secara normatif sebagai ajaran moral atau sebagai
fenomena praktik keagamaan semata. Pendekatan demikian cenderung
mengaburkan dimensi epistemologis tasawuf, yaitu bagaimana
pengetahuan spiritual diperoleh, diproses, dan divalidasi. Padahal,
dalam tradisi tasawuf klasik, pengetahuan spiritual tidak dipahami
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sebagai hasil rasionalitas spekulatif semata, melainkan sebagai buah
dari integrasi antara ilmu, amal, pengalaman batin (dzaug), serta
bimbingan seorang mursyid dalam proses suluk yang berkelanjutan.

Salah satu karya tasawuf yang mempresentasikan kerangka
pengetahuan spiritual tersebut adalah Fath al — ’arifin karya Syekh
Ahmad Khatib Sambas, seorang ulama dan tokoh tasawuf Nusantara
abad ke-19 yang dikenal sebagai pendiri tarigah Qadiriyyah wa
Nagsyabandiyah di kawasan Asia Tenggara. Karya ini tidak hanya
memuat ajaran tasawuf secara normatif, tetapi juga menyajikan
panduan sistematis mengenai tahapan suluk, disiplin riyadah, serta
relasi antara pengetahuan, praktik, dan pengalaman spiritual dalam
perjalanan seorang salik. Oleh karena itu, Fath al — ’Arifin dapat
dipahami sebagai teks tasawuf yang mengandung bangunan
epistemologi spiritual yang relatif utuh.

Sejauh ini, kajian terhadap pemikiran Syekh Ahmad Khatib
Sambas dan karya Fath al — ’Arifin lebih banyak menekankan aspek
historis, biografis, dan pengaruh tarekatnya dalam perkembangan
Islam Nusantara. Sementara itu, analisis yang secara khusus
menempatkan karya tersebut dalam kerangka epistemologi tasawuf
terutama dalam konteks peningkatan kesadaran spiritual masih relatif
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research
gap) yang perlu diisi, khususnya dalam upaya menegaskan posisi
tasawuf Nusantara sebagai bagian dari diskursus keilmuan Islam yang
sistematis dan konseptual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji tasawuf sebagai epistemologi peningkatan kesadaran
spiritual dalam Fath al — ’Arifin karya Syekh Ahmad Khatib Sambas.
Fokus penelitian diarahkan pada pengungkapan sumber pengetahuan
spiritual yang ditawarkan dalam teks tersebut. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi
pengembangan kajian epistemologi tasawuf, sekaligus memperkuat
relevansi pemikiran tasawuf Nusantara dalam konteks spiritualitas
Islam kontemporer.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih
karena objek kajian penelitian berupa teks tertulis yang memuat
konsep dan ajaran tasawuf, sehingga analisis difokuskan pada
penelusuran makna, struktur pemikiran, serta kerangka epistemologi
yang terkandung dalam karya tersebut. Sumber data dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari kitab Fath al — ’Arifin karya Syekh Ahmad Khatib Sambas
sebagai teks utama yang dianalisis. Adapun data sekunder berasal dari
literatur tasawuf klasik, karya-karya ulama tasawu, serta artikel jurnal
dan buku akademik kontemporer yang relevan dengan kajian
epistemologi tasawuf dan kesadaran spiritual.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan
studi teks terhadap sumber-sumber yang telah ditentukan. Seluruh
data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis ini (content analysis) dengan menitikberatkan pada
identifikasi konsep-konsep kunci tasawuf, sumber pengetahuan
spiritual, mekanisme perolehan pengetahuan, serta tahapan
peningkatan kesadaran spiritual sebagaimana termaktub dalam Fath al
— ’Arifin. Analisis mengaitkannya dengan kerangka konseptual
tasawuf yang relevan.

Untuk menjaa keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan pemaknaan teks
Fath al — ’Arifin dengan pandangan ulama tasawuf klasik dan kajian
akademik kontemporer. Langkah ini dilakukan guna memastikan
konsistensi penafsiran serta menghindari pembacaan yang bersifat
subjektif. Dengan metode tersebut, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan analisis yang valid dan komprehensif mengenai tasawuf
sebagai epistemologi peningkatan kesadaran spiritual.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Tasawuf Sebagai Epistemologi Kesadaran Spiritual

Dalam Fath al — ’Arifin, Syekh Ahmad Khatib Sambas
menempatkan tasawuf tidak semata sebagai praktik asketis atau
dimensi etika individual, melainkan sebagai kerangka epistemologis
dalam proses pembentukan dan peningkatan kesadaran spiritual.
Tasawuf dipahami sebagai jalan pengetahuan (tariq al — ma’rifah)
yang mengarahkan manusia pada pengenalan batiniah terhadap Allah
melalui penyucian diri dan transformasi kesadaran.

Epistemologi tasawuf dalam karya ini tidak bertumpu pada
rasionalitas diskursif semata, melainkan pada integrasi antara ilmu
syariat, pengalaman ritual, dan pengalaman batin. Pengetahuan
spiritual dipandang sebagai hasil dari keterlibatan total subjek meliputi
akal, hati, dan tindakan dalam proses spiritual yang
berkesinambungan. Dengan demikian, tasawuf berfungsi sebagai
sistem pengetahuan yang bersifat holistik dan transformatif.

Pandangan ini menunjukkan bahwa tasawuf memiliki leitimasi
epistemik yang kuat dalam tradisi keilmuan Islam. Pengetahuan
tasawuf tidak bersifat irasional, melainkan melampaui rasio tanpa
menafikannya. Oleh karena itu, Fath al — ’Arifin merepresentasikan
tasawuf sebagai epistemologi alternatif yang menempatkan kesadaran
spiritual sebagai pusat proses mengetahui.

2. Sumber Pengetahuan Spiritual Dalam Fath al — ‘Arifin

Sumber pengetahuan spiritual dalam ajaran tasawuf Syekh
Ahmad Khatib Sambas bersifat hierarkis dan saling melengkapi. Al-
Qur’an dan Sunnah menempati posisi fundamental sebagai rujukan
normatif yang mengarahkan seluruh proses spiritual. Tasawuf tidak
diposisikan di luar syariat, melainkan sebagai pendalaman makna
batin dari ajaran-ajarannya.

Selanjutnya, mursyid memiliki peran sentral dalam transmisi
dan validasi pengetahuan spiritual. Dalam tradisi tarekat, mursyid
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi sebagai pembimbing
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kesadaran yang mengarahkan murid dalam menjalani suluk secara
terstruktur dan terjaga. Relasi antara mursyid dan murid menjadi
medium epistemik yang memastikan bahwa pengalaman spiritual
tidak menyimpang dari koridor ajaran Islam.

Sumber pengetahuan spiritual yang paling khas adalah
pengalaman batin (dzaug). Dzaug dipahami sebagai bentuk
pengetahuan langsung yang lahir dari pengalaman spiritual yang
autentik setelah menjalani riyadah dan mujahadah. Meskipun bersifat
personal, pengalaman ini tidak berdiri sendiri, melainkan diuji dan
dibingkai oleh syariat serta bimbingan mursyid. Dengan demikian,
epistemologi tasawuf dalam Fath al — ’Arifin menampilkan sintesis
antara wahyu, otoritas spiritual, dan pengalaman batin.

3. Tahapan Peningkatan Kesadaran Spiritual

Peningkatan kesadaran spiritual dalam Fath al — ’Arifin
dipahami sebagai proses gradual yang ditempuh melalui jalan suluk.
Proses ini menuntut disiplin spiritual dan kesiapan batin, serta tidak
dapat dicapai secara instan. Tahap awal ditandai dengan tazkiyat al —
nafs, yakni upaya penyucian diri melalui pengendalian hawa nafsu,
peningkatan kualitas ibadah, dan internalisasi etika spiritual. Pada
tahap ini, kesadaran spiritual mulai terbentuk melalui pengenalan akan
keterbatasan diri dan ketergantungan kepada Allah. Tahap selanjutnya
adalah riyadah dan mujahadah yang dilakukan secara
berkesinambungan. Melalui latihan spiritual ini, individu mengalami
pendalaman kesadaran batin dan pergeseran orientasi hidup, dari
dominasi kepentingan duniawi menuju orientasi ketuhanan.

Puncak dari proses ini adalah tercapainya ma’rifat, yaitu kondisi
kesadaran batin yang ditandai oleh kedekatan spiritual dengan Allah.
Ma’rifat tidak dipahami sebagai klaim pengetahuan absolut,
melainkan sebagai kesadaran eksistensial yang melahirkan keikhlasan,
ketenangan, dan konsistensi etis dalam kehidupan. Dengan demikian,
peningkatan kesadaran spiritual dalam Fath al — ’Arifin merupakan
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proses epistemologis sekaligus etis yang membentuk kepribadian
spiritual secara utuh.

4. Implikasi Epistemologi Tasawuf Terhadap Pembentukan
Kesadaran Spiritual

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa tasawuf dalam Fath al
— ’Arifin memiliki implikasi epistemologis yang signifikan terhadap
pembentukan kesadaran spiritual manusia. Tasawuf menawarkan
model pengetahuan yang tidak terjebak pada dikotomi rasional-
irasional, melainkan mengakui pengalaman spiritual sebagai bagian
sah dari proses epistemik.

Dalam konteks modern yang ditandai oleh redukasi pengetahuan
pada aspek material dan rasional, epistemologi tasawuf menghadirkan
alternatif yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan,
praktik, dan pengalaman batin. Oleh karena itu, tasawuf tidak hanya
relevan sebagai warisan spiritual klasik, tetapi juga sebagai kerangka
epistemologis yang kontekstual dalam menjawab krisis makna dan
spiritualitas manusia kontemporer.

D. KESIMPULAN

Penilitian ini menyimpulkan bahwa Zubdat al — Asrar karya
Syekh Yusuf al — Makassari menyajikan struktur etika sufistik yang
sistematis dan integratif. Tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai
praktik spiritual normatif, tetapi juga sebagai kerangka pengetahuan
yang mengarahkan manusia dalam memahami dan menghayati realitas
ketuhanan secara batiniah.

Epistemologi tasawuf dalam karya tersebut dibangun melalui
perpaduan antara landasan wahyu, bimbingan otorita spiritual
(mursyid), dan pengalaman batin (dzauq) yang diperoleh melalui
proses suluk, riyadah, dan mujahadah. Proses ini menegaskan bahwa
peningkatan kesadaran spiritual merupakan perjalanan berjenjang
yang melibatkan transformasi pengetahuan, sikap, dan etika spiritual
individu menuju pencapaian ma’rifat.

| Vol. 16 - Issue 1 - Juni 2026



Tasawuf sebagai epistemologi peningkatan kesadaran Spiritual dalam fath al — arifin. ..

Dengan demikian, Fath al — ’Arifin merepresentasikan tasawuf
sebagai model epistemologi spiritual yang relevan tidak hanya dalam
konteks tradisi Islam klasik, tetapi juga dalam menjawab kebutuhan
manusia modern akan makna dan kedalaman spiritual. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
epistemologi tasawuf serta membuka ruang kajian lanjutan terhadap
karya-karya tasawuf Nusantara dalam perspektif keilmuan
kontemporer.[]
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